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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003). 

Undang-undang nomor 20 Pasal 40 ayat 2 menjelaskan bahwa pendidik dan 

tenaga kependidikan memiliki kewajiban dalam menciptakan suasana pendidikan 

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis.  

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan, salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki pola mengajar dari guru. 

Guru harus segera meninggalkan cara-cara konvensional dan menggunakan 

berbagai sumber belajar agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan 

(Sadiman, 2018 : 30). Cara-cara konvensional yang dimaksud adalah metode 

pembelajaran konvensional yang bisa dibilang metode pembelajaran tradisional. 

Guru masih menggunakan metode konvensional, dimana peserta didik hanya 

mendengarkan kemudian mencatat dan membuat rangkuman materi yang 

dijelaskan guru tersebut. Penggunaan metode konvensional oleh guru pada saat 

kegiatan belajar mengajar membuat siswa bosan (Saparwadi, 2016: 40). Sudah 

saatnya para guru meninggalkan cara-cara konvensional tersebut dan mulai 

menyusun strategi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar peserta 

didik tidak bosan, tetapi justru bersemangat, senang dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Joyful learning adalah salah satu strategi pembelajaran yang dapat guru 

terapkan dalam rangka menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Joyful 

learning adalah pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga peserta didik menjadi betah di kelas karena 

pembelajaran yang dijalaninya terasa menyenangkan dan bermakna.  
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Salah satu cara yang dapat guru lakukan dalam rangka membawa peserta 

didik pada suasana belajar yang menyenangkan, menarik, serta menebarkan energi 

positif adalah dengan mengemas materi pelajaran ke dalam sebuah lagu. Dengan 

menggunakan lagu-lagu yang sedang tren atau digemari peserta didik, kemudian 

syairnya diganti dengan materi pelajaran, sehingga kebahagiaan dalam belajar pun 

akan tercipta. Otak akan terasa ringan tanpa beban, padahal mereka sedang 

berusaha memasukan materi pelajaran, karena otak dalam keadaan rileks. Irama 

lagu juga mampu merangsang semua sistem saraf, seperti sistem pernafasan, 

sistem endokrin, sistem imun, sistem metabolik, sistem motorik, sistem nyeri, dan 

sistem temperatur; yang akan meningkatkan memori daya ingat, kemampuan 

belajar, kemampuan matematika, analisis, logika, inteligensi, serta kemampuan 

memilah. Selain itu, irama lagu juga memberikan perasaan bahagia dan 

menimbulkan keseimbangan sosial dalam jiwa anak (Salirawati, 2018 : 107-108). 

Selain dengan lagu materi pembelajaran juga mesti dikemas dalam bentuk 

permainan. Reamonn O Donnchadha dikutip Ahmad (2019 : 50)  mengungkapkan 

bahwa permainan akan memberi kesempatan untuk belajar menghadapi situasi 

kehidupan pribadi sekaligus belajar memecahkan masalah. Dengan demikian, 

anak juga berlatih merealisasikan rasa dan sikap percaya diri (self confidence), 

mempercayai orang lain (trust to people), serta kemampuan bernegosiasi 

(negosiation ability). Bermain adalah dunia sekaligus sarana belajar anak. 

Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dengan cara-cara yang dapat 

dikategorikan sebagai bermain berati telah berusaha membuat pengalaman belajar 

itu dirasakan dan dipersepsikan secara alami oleh anak yang bersangkutan 

sehingga menjadi bermakna baginya (Asmee, 2017 : 11). 

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib yang terdapat 

di sekolah, mulai dari SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan 

matematika sendiri merupakan suatu ilmu yang dekat dengan kehidupan sehingga 

tidak terlepas dari aktivitas manusia sehari-hari. Dengan demikian, matematika 

dapat memberikan manfaat dalam kehidupan manusia dalam memecahkan suatu 

persoalan (Isrok’atun, 2019:42). Pentingnya ilmu matematika di dalam kehidupan 

menuntut manusia untuk dapat memahaminya dengan baik. Salah satu cara 

memahami matematika yakni melalui proses kegiatan pembelajaran yang terdapat 
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di sekolah. Proses kegiatan pembelajaran matematika di sekolah menjadi sarana 

dan wadah bagi peserta didik untuk dapat menyadari keberadaan matematika di 

dalam kehidupan juga sebagai bekal dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari yang berkaitan dengan matematika. 

Pada umumnya materi matematika banyak memuat hitung-hitungan, angka 

dan rumus-rumus yang sulit dipahami. Kenyataan ini menciptakan stigma buruk 

yang mengakibatkan anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

kurang diminati oleh peserta didik. Walaupun demikian, seorang guru diharapkan 

mampu menghidupkan kembali semangat dan antusias siswa dalam memahami 

materi matematika. Guru juga dapat mengemas materi matematika kedalam 

sebuah alur cerita yang relevan dan berkaitan dengan permasalahan dikehidupan 

sehari-hari. Dengan bercerita peserta didik akan senang dan asyik mendengarkan 

guru bercerita, padahal sesungguhnya mereka sedang mempelajari konsep 

matematika. 

Sekolah yang menjadi subjek penelitian adalah SD Negeri 138 Palembang. 

Sekolah Dasar ini dipilih karena belum pernah menerapkan strategi pembelajaran 

menggunakan metode Joyful Learning, terutama pada mata pelajaran matematika. 

Selain itu, sekolah ini juga memiliki kedekatan geografis sekaligus kedekatan 

sosial sehingga sekolah ini sangat cocok untuk dijadikan subjek penelitian . 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Strategi Joyful Learning terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Matematika Materi Kecepatan dan Debit Kelas V SD 

Negeri 138 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

(1) Apakah penggunaan strategi Joyful Learning berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik? 

(2) Bagaimana sikap peserta didik terhadap penggunaan strategi Joyful Learning? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran joyful learning 

terhadap hasil belajar peserta didik pada kecepatan dan debit matematika kelas V 

SD Negeri 138 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditinjau dari segi teoretis dan praktis,  Secara teoretis 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi 

peneliti dan pembaca dan dapat menjadi landasan peneliti selanjutnya. 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

(1) Bagi peserta didik, yaitu dapat: 

(a) meningkatkan minat dan motivasi belajar; 

(b) menambah wawasan atau pengetahuan; 

(c) membantu peserta didik merefleksikan diri dalam belajar. 

 

(2) Bagi guru, yaitu dapat : 

(a)  Membuka wawasan guru mengenai metode  mengajar yang 

menyenangkan; 

(b)  Membantu guru memahami peserta didik dalam proses belajar; 

(c)  Bermanfaat sebagai referensi dalam menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif. 

 

(3)  Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam menerapkan 

strategi joyful learning, guna pencapaian kualitas pembelajaran di sekolah yang 

lebih baik.  

 

(4)  Bagi Peneliti  

Peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan strategi 

joyful learning, sekaligus menjadi bekal peneliti sebagai calon guru dalam 

menjalani praktik mengajar di institusi formal yang sesungguhnya. 
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